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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK N-HEKSANA, ETIL 

ASETAT, DAN ETANOL 70% PADA DAUN POHPOHAN 

(Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.) DENGAN METODE  

1,1-DIPHENYL-2-PICRYLYDRAZIL (DPPH) 

 

Dede Resty Yulyarti 

1504015084 

 

Daun pohpohan mengandung senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari 

ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 70% pada daun Pohpohan (Pilea 

melastomoides (Poir.) Wedd.) dengan menggunakan metode DPPH. Ekstraksi 

menggunakan metode maserasi bertingkat. Hasil penelitian didapatkan bahwa uji 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada ekstrak n-heksana, ekstrak etil 

asetat dan ekstrak etanol 70% berturut-turut memiliki nilai IC50 sebesar 392.2727 

µg/mL, 245.9569 µg/mL, 201.616 µg/mL dan nilai AAI berturut-turut 0,1005; 

0,1603; dan 0,1955 serta kuersetin sebagai pembanding memiliki nilai IC50 

sebesar 5.2131 µg/mL (AAI : 7,5636). Dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

tingkat kepolaran pelarut dapat berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan daun 

pohpohan dan ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 70% daun pohpohan tidak 

memiliki potensi aktivitas antioksidan. 

Kata kunci: Pilea melastomoides (Poir.) Wedd., Maserasi Bertingkat, 

Antioksidan, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang mengandung satu atau 

lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Pada dasarnya 

radikal bebas dan oksigen reaktif berada dalam tubuh, hal ini terjadi karena hasil 

metabolisme tubuh atau dari sumber external lainnya seperti asap rokok, alkohol, 

radiasi matahari yang dapat menimbulkan kerusakan pada komponen biologi 

seperti lipid, DNA dan protein (Langseth 1995). 

Tubuh manusia memiliki antioksidan alami seperti superoksida dismutase 

(SOD), katalase, glutation peroksidase yang berfungsi sebagai pelindung dan 

pertahanan bagi tubuh untuk menangkal radikal bebas. Ketika jumlah radikal 

bebas lebih banyak daripada antioksidan alami, maka akan menyebabkan 

putusnya rantai reduksi-oksidasi normal dan mengakibatkan rusaknya jaringan 

tertentu yang disebut stres oksidatif (Priyanto 2007). 

Antioksidan alami dapat diperoleh dari tumbuhan. Salah satunya daun 

pohpohan (Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.) Berdasarkan penelitian 

Andarwulan dkk (2010), ekstrak etanol 96% daun pohpohan memiliki aktivitas 

antioksidan. Penelitian lain juga menyatakan bahwa pohpohan mengandung 

senyawa terpenoid (Iskandar dan Mustarichie 2018) dan senyawa flavonoid 

(Guntara dkk 2016). Metode yang digunakan untuk menentukan aktivitas 

antioksidan adalah metode DPPH, alasannya karena lebih sederhana, mudah, 

cepat, dan peka serta hanya memerlukan sedikit sampel (Hanani dkk 2005). 

Tumbuhan mengandung metabolit sekunder yang bersifat antioksidatif 

diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, polifenol, steroid, dan terpenoid (Marliana 

2007). Senyawa antioksidan dari tumbuhan tersebut dapat diperoleh dengan cara 

ekstraksi menggunakan pelarut yang memiliki perbedaan tingkat kepolaran 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi bertingkat dengan tiga pelarut 

yang berbeda tingkat kepolarannya. Perbedaan polaritas dari pelarut ini akan 

menghasilkan perbedaan jumlah dan jenis senyawa metabolit sekunder yang 

didapat (Huliselan dkk 2015). 
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Pada penelitian sebelumnya oleh Andarwulan dkk (2010) uji antioksidan 

ekstrak etanol 96% daun pohpohan didapatkan 110,5 µg/mL. Jadi, pada ekstraksi 

dengan metode maserasi bertingkat ini diharapkan dapat memberikan hasil yang 

lebih baik, hal ini mendorong penulis untuk meneliti aktivitas antioksidan ekstrak 

n-heksan, etil asetat dan etanol 70% dari daun pohpohan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah aktivitas antioksidan dari daun pohpohan (Pilea 

melastomoides (Poir.) Wedd.) dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) dapat dipengaruhi oleh perbedaan polaritas pelarut?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari 

ekstrak n-heksana etil asetat, dan etanol 70% pada daun (Pilea 

melastomoides (Poir.) Wedd.) dengan menggunakan metode DPPH. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

aktivitas antioksidan yang dimiliki tanaman Pohpohan (Pilea 

melastomoides (Poir.) Wedd.) dengan pelarut yang berbeda polaritasnya, dan 

dapat memberikan informasi untuk melakukan standarisasi ekstrak berdasarkan 

perbedaan polaritas daun pohpohan dari parameter spesifik untuk dilakukan 

penelitian selanjutnya ataupun dikembangkan menjadi sebuah produk obat. 
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